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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar penjelasan kepada calon responden

Lembar Penjelasan kepada Calon Responden

Saya, dr. Novenda Agryanto Heryanto Putra, beserta pembimbing Prof. Dr. dr.
H. Soewadi, MPH., Sp.KJ (K) dan Dr. Dra. Sumarni DW, M.Kes, dari Bagian [lmu
Kedokteran Jiwa Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan
UGM — RSUP Dr. Sardjito akan melakukan penelitian berjudul “Hubungan Tingkat
Religiusitas Dengan Risiko Gejala Gangguan Tingkah Laku Pada Remaja SMK
Citra Medika Magelang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan
tingkat religiusitas dengan risiko gejala gangguan tingkah laku pada remaja SMK
Citra Medika Magelang.

Peneliti mengajak Anda untuk ikut serta dalam penelitian ini. Tidak ada
jawaban benar atau salah, oleh karena itu jawablah dengan lengkap sesuai dengan
keadaan diri Anda yang sebenar-benarnya. Seluruh data dalam kuesioner ini akan
dijaga kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya akan digunakan untuk kepentingan
penelitian. Kami mengajak Anda untuk ikut serta dalam penelitian ini. Penelitian
ini membutuhkan sekitar 70 subjek penelitian, dengan jangka waktu keikutsertaan
masing-masing subjek sekitar 30-45 menit.

A. Kesukarelaan untuk ikut penelitian

Anda bebas menentukan keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada
paksaan. Apabila sudah memutuskan ikut, tetapi karena sesuatu hal Anda
bebas untuk mengundurkan diri atau berubah pikiran setiap saat tanpa
dikenai denda atau sanksi apapun. Anda berhak untuk mengundurkan diri
apabila Anda: 1. Merasa tidak nyaman untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan, 2. Tidak ingin mengungkapkan hal-hal yang dianggap rahasia
dalam kehidupan Anda, 3. Merasa takut untuk mengungkapkan fakta-fakta
yang sebenarnya Anda alami.

B. Prosedur Penelitian

Apabila bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, Anda diminta
menandatangani lembar persetujuan ini rangkap dua, satu untuk Anda
simpan, dan satu lagi untuk peneliti. Prosedur selanjutnya adalah:

1. Anda akan mendapat penjelasan mengenai kuesioner penelitian oleh

peneliti
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